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di Tempat

Dengan hormat,

Bersama surat ini kami bermaksud untuk mengirimkan naskah hasil penelitian kami yang berjudul Variasi Genetik dan Filogeni Bemisia tabaci (Gennadius) (Hemiptera: Alayrodidae) dari Daerah Endemik Penyakit Kuning Cabai di Indonesia Bagian Barat Berdasarkan Fragmen Mitokondria Sitokrom Oksidase I.

Hasil penelitian tersebut sangat relevan untuk dilakukan publikasi mengingat cabai merupakan salah satu komoditas hortikultura penting dan menentukan inflasi di Indonesia.  Penyakit kuning cabai masih merupakan masalah penting dengan wilayah endemik yang semakin meluas dan tingkat kerugian hingga 100%.  Bemisia tabaci sebagai vektor virus kuning pada tanaman cabai dikenal mempunyai variasi genetik tinggi.  Dilaporkan bahwa B. tabaci biotipe B dan Q dapat menyebabkan masalah serius karena kemampuannya untuk berkembang biak dengan cepat dan keefektifannya dalam menularkan geminivirus.  B. tabaci biotipe B dan Q sudah tersebar luas dan menjadi hama penting dibanyak negara di Amerika, Afrika, Asia dan Eropa.  Sementara itu, informasi mengenai genetik B. tabaci yang berasosiasi dengan penyakit kuning cabai di Indonesia masih sedikit.  Sehingga penting dilakukan penelitian untuk mengetahui variasi genetik B. tabaci tersebut.  Kegiatan penelitian yang dilakukan meliputi: 1) ekstraksi DNA total B. tabaci dari hasil pengambilan sampel di daerah endemik penyakit kuning cabai; 2) amplifikasi fragmen mitokondria sitokrom oksidase I (mtCOI) dengan metode Polymerase Chain Reaction (PCR); 3) analisis filogenetik berdasarkan fragmen mtCOI.  Berdasarkan fragmen mtCOI, sampel B. tabaci yang berasal dari daerah endemik penyakit kuning cabai di Indonesia Bagian Barat berada dalam satu kelompok, yang tidak termasuk dalam  biotipe B atau Q.  B. tabaci yang terkoleksi dalam studi ini merupakan spesies lokal termasuk dalam biotipe non B, kelompok wilayah Asia I.
Naskah hasil penelitian Variasi Genetik dan Filogeni B. tabaci (Gennadius) (Hemiptera: Alayrodidae) dari Daerah Endemik Penyakit Kuning Cabai di Indonesia Bagian Barat Berdasarkan Fragmen Mitokondria Sitokrom Oksidase I tersebut sedang tidak dalam proses review atau telah dipublikasikan di jurnal yang lain.
Berikut rekomendasi 3 (tiga) nama reviewer atau mitra bestari:

1. Dr. Suputa dari Universitas Gadjah Mada (UGM), nomor telefon  081328341711, alamat email: puta@ugm.ac.id
2. Dr. Yayi Munara Kusuma dari Institut Pertanian Bogor (IPB); nomor telefon: 08121111424, 08888560212; alamat email: prast82@yahoo.com
3. Dr. Rika Raffiudin dari IPB, nomor telefon 08121106872, alamat email: rika_r@cbn.net.id.

Demikian yang dapat kami sampaikan.  Besar harapan kami, naskah dapat diterbitkan di Jurnal Entomologi Indonesia.

Hormat kami,

Sat Rahayuwati
